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Edi Jumadi:“Peranan Kegiatan Dalam Praktikum Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Konsep Keanekaragaman Hayati Di MA Celancang 
Cirebon” 
  Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh  faktor internal  dan faktor 
eksternal. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran Biologi kelas 
XI diketahui nilai KKM mata pelajaran Biologi sebesar 75 dan 40% siswa gagal 
mencapai nilai KKM. Selain itu terdapat  LCD tetapi hanya digunakan untuk mata 
pelajaran komputer.  
  Tujuan penelitian ini (1) Untuk mengkaji  hasil belajar siswa dengan 
menggunakan kegiatan dalam praktikum pada konsep keanekaragaman hayati di 
MA Celancang Kabupaten Cirebon.2) Untuk mengkaji hasil belajar siswa tanpa 
menggunakan kegiatan dalam praktikum keterampilan siswa pada konsep 
keanekaragaman hayati di MA Celancang  Kabupaten Cirebon. 3)Untuk mengkaji 
perbedaan hasil belajar siswa MA Celancang Kabupaten Cirebon melalui kegiatan 
dalam praktikum siswa  pada konsep keanekaragaman hayati dan yang tidak 
menggunakannya. 
Dari desain penelitian di atas, langkah pertama adalah studi pendahuluan. Di 
mana studi pendahuluan ini dijadikan tahap awal permasalahan di sekolah 
terutama dalam pembelajaran. Kemudian menyusun instrument, instrument yang 
digunakan terlebih dahulu diuji di kelas yang berbeda (bukan kelas eksperimen), 
kemudian mengambil sehingga instrument layak digunakan karena kevalidannya. 
Selanjutnya diberikan kepada siswa untuk dijadikan instrument, bertukar pikiran 
untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA 1 MA Celancang 
dengan sampel 2 kelas yaitu kelas X IPA I (kelas Eksperimen) dan kelas X IPA 2 
(kelas kontrol) dimana masing masing kelas berjumlah 35 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah test. Sedangkan teknik analisis datanya 
menggunakan uji prasyarat yaitu dengan menggunakan uji Normalitas, Uji 
Homogenitas, Uji Gain dan Uji Hipotesis, materi yang diajarkan keanekaragaman 
hayati . 
 Hasil penelitian (1) Hasil  belajar siswa  dengan  kegiatan  dalam 
praktikum  di kelas eksperimen ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar, 
dengan mean dari pre-tes sebesar 45,86 sementara untuk post-test sebesar 80,26 
dan mean dari gain sebesar 61,13. Dalam hal ini berarti terdapat perbedaan rata-
rata hasil nilai pre-tes dan post-tes pada kelas eksperimen. (2)Hasil belajar siswa 
tanpa  kegiatan dalam  praktikum di kelas kontrol  menunjukan adanya 
peningkatan antara pre-tes dan post-tes, hal ini dapat dilihat dari mean pre-tes 
sebesar 49,63 sementara untuk post-tes sebesar 74,46 dan mean gain 48,64. 
Dalam  hal ini berarti  terdapat  perbedaan rata-rata hasil nilai pre-tes dan post-tes 
pada kelas kontrol.(3) perbedaan  pembelajaran kegiatan praktikum pada pokok 
bahasan keanekaragaman hayati, menunjukan adanya perbedaan yang signifikan, 
dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,004. Rata-rata gain hasil belajar untuk kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 61,13untuk gain kelas eksperimen 
dan48,64untuk gain kelas kontrol. 
   Dalam hal ini terdapat perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar antara 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sejak pertama  praktkum (kegiatan laboratorium)  menjadi bagian   
integral dalam pendidikan IPA , khususnya biologi .Hal ini menunjukan 
betapa  petingya peranan praktikum  dalam  mencapai tujuan-tujuan  IPA. 
Keberadaan praktikum banyak didukung oleh pakar psikologi belajar, pakar  
IPA maupun pakar pendidikan  sekalipun meninjau dari sisi  yang berbeda 
tentang manfaat praktikum. Keberhasilan proses belajar bergantung pada dua 
aspek, yaitu dari segi pendidik dan peserta didik. Dari segi pendidik, dalam 
hal ini yaitu guru berkaitan dengan perencanaan pengajaran yang didalamnya 
mencakup model, strategi, metode, dan media yang digunakan serta 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. . .Berdasarkan data 
yang diperoleh dari guru mata pelajaran Bilogi kelas XI diketahui bahwa nilai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) mata pelajaran Biologi sebesar 75 dan 
40% siswa yang gagal mencapai nilai KKM tersebut (remedial).  Selain itu, di 
MA  Celancang  Kabupaten Cirebon terdapat  LCD tetapi hanya digunakan 
untuk mata pelajaran komputer sedangkan untuk mata pelajaran Biologi 
belum digunakan. 
   Selain itu hasil-hasil riset yang yang dilaporkan dalam jurnal bidang 
pendidikan  IPA serta abstrak disertai  atau skripsi menunjukan efek dari  
praktikum terhadap pelajaran IPA walaupun  secara formal  praktikum sudah   
menjadi komponen dalam pembelajaran biologi   sekolah-sekolah  Indonesia, 
namun dalam hal ini ingin dibahas lebih jauh    praktikum disekolah telah   
dilaksanakan optimal atau belum   dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
yang disuratkan oleh kurikulum . 
Terlebih penting bila kita tinjau bahwa praktikum ini dalam 
penyelenggaraan tidak sedikit  menyita dan waktu dan tenaga dalam 
mempersiapkanya  . seimbangkah pengeluaran danah waktu  , dan tenaga dengan  
perolehan yang mungkin siswa dapatkan melalui praktikum ?apakah 
menyengglarakan praktikum biologi ?bagaimanakah bentuk praktikum yang  
sesuai dengan tujuan  yang hendak dicapai ?berbagai kritik telah banyak   
dilontarkan oleh para pakar   pelaksanaan kegiatan praktikum Biologi dewasa ini 
berkenaan dengan terlalu terstrukturnya   kegiatan praktikum serta terfokusnya 
nya kegiatan praktikum  pada tujuan memanfaatkan  penguasaan konsep   dan  
melupakan tujuan lainnya. 
Kritik-kritik ini mencerminkan  telah  berkembangya pandangan baru 
dengan fungsi dan format kegiatan praktikum. Serta besarnya harapan   
masyarakat pendidikan terhadap perolehan  praktikum itu sendiri. Oleh karena 
itu. Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran (Muhibbin Syah, 2002: 84). Sehingga dalam 
pembelajaran siswa merupakan penerima saja kemudian menyimpan informasi 
dari guru tanpa menimbulkan makna tertentu.  
Selain itu pembelajaran di kelas harus diusahakan sebagai laboratorium 
belajar bagi siswa, intinya tersedia laboratorium untuk memberi kesempatan 
kepada siswa sebagai sumber belajar (Nana Sudjana, 2002:11). Walaupun 
kenyataannya seringkali guru sebagai pihak yang aktif, sehingga kurang 
memberi kesempatan kepada siswa dalam berbagai pembelajaran untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir holistik, kreatif, obyektif dan logis. 
Peningkatan mutu pengajaran dimulai dengan pembenahan strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran berhubungan dengan cara mengajar yang 
paling efektif dan efisien dalam memberikan pengalaman belajar yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan khusus pembelajaran (Ahmadi, 2004:21) 
  Salah satu pembelajaran biologi yang sesuai dengan permasalahan di atas 
yaitu active leaning (pembelajaran aktif) dengan praktikum. Menurut Melvin L. 
Silberman (2006: 9) pembelajaran aktif (active learning) adalah pembelajaran 
yang mengajak siswa untuk melaksanakan kegiatan yang menggunakan 
koordinasi antara otak kanan dan otak kiri untuk mempelajarai masalah, 
memecahkan masalah dan menerangkan apa yang telah dipelajari. Pembelajaran 
aktif adalah fase pembelajaran cepat, menyenangkan, suportif dan melibatkan 
kemampuan individu dan kelompok. Praktikum adalah suatu bentuk 




B. Perumusan Masalah  
1. Identifikasi masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah mengenai  pembelajaran 
dengan metode praktikum.. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan  penelitian  menggunakan pendekatan kuantitatif. 
c. Jenis Masalah 
 Masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah apakah adanya 
perbedaan kegiatan  dengan  praktikum  untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada konsep keanekaragaman hayati. 
2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah adanya perbedaan   
hasil belajar siswa menunjukan perbedaan  pada  konsep keanekaragaman hayati 
di MA Celancang ?  
C. Pertanyaan penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penulis menyusun 
beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1)Seberapa besar hasil belajar siswa melalui kegiatan  dalam  praktikum pada 
konsep keanekaragaman hayati di MA Celancang  Kabupaten Cirebon ? 
2) Seberapa besar  hasil belajar siswa tanpa melalui kegiatan  dalam praktikum 
pada konsep keanekaragaman  hayati di MA Celancang  Kabupaten Cirebon? 
3) Bagaimana  perbedaan   hasil belajar siswa MA Celancang  Kabupaten Cirebon 
melalui  kegiatan  dalam  praktikum siswa  pada konsep keanekaragaman hayati 
dan yang tidak menggunakan pembelajaran aktif. 
D. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1) Untuk mengkaji  hasil belajar siswa  dengan menggunakan kegiatan  dalam 
praktikum  pada konsep  keanekaragaman hayati di MA Celancang  Kabupaten 
Cirebon ? 
2) Untuk mengkaji  hasil belajar siswa tanpa menggunakan kegiatan  dalam  
praktikum  pada konsep keanekaragaman hayati di MA Celancang  Kabupaten 
Cirebon ? 
3)  Untuk mengkaji apakah adanya perbedaan hasil belajar siswa MA Celancang  
Kabupaten Cirebon melalui kegiatan dalam praktikum siswa pada  konsep 
keanekaragaman hayati dan yang tidak melakukan  kegiatan praktikum. 
E. Pembatasan Masalah  
  Penulis membatasi masalah mengenai hasil belajar siswa yang dikaji, yaitu 
lebih menekankan pada aspek kognitif . 
 
F. Manfaat penelitian  
1. Diharapkan bagi  Siswa lebih termotori materi keanekaragaman hayati 
melalui praktikum sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.  
2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran dan dapat menunjang hasil belajar 
siswa di MA Celancang  Kabupaten Cirebon 
3. Di harapkan  bagi guru , kegiatan  dengan praktikum dapat membantu 
guru untuk mempermudah menyampaikan materi  biologi  
Bahan informasi dan kajian ulang bagi mahasiswa dan pembaca agar 
terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
G . Kerangka Pemikiran 
Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan 
memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai  tujuan.  Penyampaian  materi pelajaran hanyalah merupakan 
salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang 
dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak.  
Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan 
guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai 
dengan rencana yang telah terprogramkan. Agar tercapai suatu kegiatan 
pembelajaran guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang 
sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis dan didaktis 
secara bersamaan (E. Mulyasa, 2004: 117-118). 
Materi pembelajaran baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan 
yang sudah ada, sehingga pembelajaran harus dimulai dengan hal yang sudah 
dikenal dan di pahami peserta didik, kemudian guru menambahkan unsur-unsur 
pembelajaran dan kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetahuan dan 
kompetensi yang sudah dimiliki peserta didik. 
Pembelajaran aktif (active learning) adalah pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk melaksanakan kegiatan yang menggunakan koordinasi antara otak 
kanan dan otak kiri untuk mempelajarai masalah, memecahkan masalah dan 
menerangkan apa yang telah dipelajari (Melvin L. Silberman, 2006: 9). 
Pembelajaran aktif adalah fase pembelajaran cepat, menyenangkan, suportif dan 
melibatkan kemampuan individu dan kelompok. Praktikum adalah suatu bentuk 
pembelajaran melalui kegiatan praktik/percobaan. (Syuaeb Kurdi dan Abdul 























Gambar.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
I  . Hipotesis 
Suharsimi Arikunto (2006: 67) menyatakan bahwa “ Hipotesis dapat 
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara pada permasalahan 
penelitian sampai terbukti dengan melalui data yang terkumpul setelah penelitian 
dilakukan“. Berdasarkan rujukan tersebut penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut :  
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa  yang signifikan antara 
pembelajaran aktif dengan praktikum  dan  hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode konversional. 
Ho : Tidak Terdapat perbedaan hasil belajar siswa  yang signifikan antara 
pembelajaran aktif dengan praktikum  dan  hasil belajar siswa yang 
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